
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tanaman faloak  

             

Gambar 1.Tanaman Faloak (Sterculia quadrigida, R.Br) 

 (Sumber: Data primer 28 November 2023) 

a. Klasifikasi 

Hasil determinasi tanaman faloak diklasifikasikan sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divis : Tracheophyta 

Class : Magnoliopsida 

Ordo : Malvaces 

Family :Malvaceae 

Genus : Sterculia 

Spesies : Sterculia quadrifida R. Br 

 

 

 



b. Morfologi  

Faloak (Sterculia quadrifida R.Br) merupakan tanaman obat yang termasuk 

dalam famili Malvaceae, asli Nusa Tenggara Timur (NTT). Faloak paling banyak kita 

jumpai pada batuan ketinggian dibawah 300 mdpl (Siswadi & Saragih, 2018). Tanaman 

faloak bisa mencapai ketinggian 5 hingga 15 meter. Tanaman ini mempunyai kulit 

batang berbentuk silinder, permukaan gundul, alur dangkal, bercabang banyak, kulit 

bagian luar berwarna coklat tua, dan damar transparan jika dipotong. Tanaman faloak 

berbunga dari bulan April hingga Juni dan berbuah dari bulan Juni hingga Oktober 

setiap tahun. Pangkal daunnya tumpul dan ujungnya runcing. Daunnya berwarna hijau 

tua berbentuk lonjong, panjang 5 sampai 12 cm dan lebar 4 sampai 8 cm (Kalake, 

2022). Sterculiaceae, merupakan famili terbesar dalam ordo malvales yang tumbuh 

didaerah tropis dan subtropis dengan 68 genus dan lebih dari 1100 spesies. Tanaman 

dari Famili Sterculiaceae telah digunakan untuk pengobatan di berbagai negara baik 

secara tradisional maupun modern. Tanaman ini digunakan untuk mengobati berbagai 

macam penyakit seperti gangguan hati, pencernaan, diabetes, penyakit saluran 

pernapasan dan penyakit kulit (Makoil, 2023) 

Buah berwarna kuning jingga hingga merah berbentuk lonjong dengan 

permukaan luar ditutupi bulu-bulu halus padat yang terbuka bila matang, berisi 4 

sampai 8 biji berwarna hitam mengkilat, Bijinya berbentuk elips, berukuran sekitar 10 

mm dan ditutupi kutikula hitam halus. Ketika biji faloak matang, akan dilindungi oleh 

cangkang buah yang berwarna hijau. Biji faloak yang matang dapat dimakan dan 

memiliki rasa pedas. Setelah masa pembungaan berakhir, setelah 3-4 bulan, polong 

akan berubah warna menjadi jingga, dan setelah 1-3 minggu akan berubah warna 



menjadi coklat, menandakan bahwa biji sudah tua dan kulit buah terbuka menjadi dua 

bagian. Di Pulau Timor, tanaman faloak dapat ditemukan dimana-mana. Selain itu, 

berdasarkan studi botani, diketahui bahwa tanaman faloak juga dapat ditemukan di 

pulau Sumba dan wilayah Ngada, pulau. 

B. Hati 

a. Pengertian hati  

Hati merupakan organ vital yang memiliki peran penting dalam proses detoksifikasi. 

Penggunaan obat dalam jumlah panjang dapat memicu kerusakan hati (Novianto & 

Hartono, 2016). Hati juga merupakan organ yang sangat rentan terhadap pengaruh zat 

kimia dan menjadi organ sasaran utama dari efek racun zat kimia (toksikan). Organ ini 

umumnya merupakan suatu kelenjar yang kompak, berwarna merah kecoklatan 

(Triadayani et al., 2010). Hati juga menjaga kebutuhan organ dalam tubuh, khususnya 

otak, terhadap zat racun yang tak tercelahkan diabsorpsi melalui usus (detoksifikasi), 

misalnya amonia dari usus yang merupakan zat sangat beracun (Pujiyanta & Pujiantoro, 

2012). Penyebab gangguan fungsi hati antara lain virus, bakteri, parasit, obat-obatan, 

alkohol, cacing, dan pola makan yang buruk. Sangat sulit memulihkan hati yang rusak 

oleh karena itu kesehatan hati harus tetap dijaga karena hati merupakan organ penting 

dalam metabolisme tubuh. 

b. Anatomi hati  

Hati merupakan organ kelenjar terbesar dalam tubuh manusia, dengan berat sekitar 

1,25 hingga 1,5 kg, atau lebih dari 2,5% berat badan normal orang dewasa yang 

menempati sebagian besar kuadran kanan atas abdomen dan merupakan pusat 

metabolisme tubuh dengan fungsi sangat kompleks. (Azmi, 2016). Hati merupakan 



organ lentur dan tercetak oleh struktur sekitarnya. Bagian bawah hati (hepar) berbentuk 

cekung dan membentuk atap ginjal, lambung, pankreas, dan usus kanan (Sutari, 2008).  

Hati terbagi menjadi empat belahan (kanan, kiri, ekor, dan urutan kedua), dan pada 

setiap belahan atau lobus terdapat lobulus. Lobulus ini berbentuk polihedral dan terdiri 

dari hepatosit kuboid. Lobulus jantung mempunyai 50.000 hingga 100.000 lobulus yang 

tersusun dalam arah radial (Azmi, 2016). 

Hati mempunyai dua jenis persediaan darah, yaitu yang datang melalui arteri 

hepatika dan yang melalui vena porta. Sel hati berupa sel polihedral dan memiliki inti. 

Protoplasma sel berisi sejumlah besar enzim. Massa sel hati membentuk lobula hepatika 

yang berbentuk heksagonal kasar dengan diameter kira-kira satu milimeter dan satu 

yang lain terpisah oleh jaringan 5 ikat yang memuat cabang-cabang pembuluh darah 

yang menjelajahi hati (D, Sri, Murni, 2022) 

c. Fungsi hati 

Selain merupakan organ interstinal yang ukurannya terbesar, hati mempunyai fungsi 

yang paling kompleks fungsi hati adalah sebagai berikut: 

1) Sebagai penampung darah 

2) Membersihkan darah untuk melawan infeksi  

3) Memproduksi dan mengekskresikan empedu  

4) Membantu menjaga keseimbangan glukosa darah  

5) Membantu metabolisme lemak 

6) Membantu metabolisme protein  

7) Metabolisme vitamin dan mineral  

8) Menetrailisir zait –zait beraicun dailaim tubuh  



9) Mempertaihainkain suhu tubuh 

d. Etiologi haiti  

Beberaipai penyebaib penyaikit haiti aintairai laiin: 

1) Infeksi virus hepaititis, daipait ditulairkain melailui selaiput mukosai, hubungain seksuail 

aitaiu dairaih (pairenterail) 

2) Zait-zait toksik, seperti ailkohol aitaiu obait-obait tertentu 

3) Genetik aitaiu keturunain, seperti hemochromaitosis 

4) Gainggua in imunologis, seperti hepaititis aiutoimun, yaing ditimbulkain kairenai aidainya i 

perlaiwainain sistem pertaihainain tubuh terhaidaip jairingain tubuhnya i sendiri. Paidai 

hepaititis aiutoimun, terjaidi perlaiwaina in terhaidaip sel-sel haiti yaing beraikibait 

timbulnyai peraidaingain kronis 

5) Kainker, seperti Hepaitocellulair Caircinomai, daipait disebaibkain oleh senyaiwai 8 

kairsinogenik aintairai laiin aiflaitoksin, polivinil kloridai (baihain pembuait plaistik), virus, 

dain laiin-laiin. Hepaititis B dain C maiupun sirosis haiti jugai daipait berkembaing menja idi 

kainker haiti (Zebuai et ail., 2012). 

C. Hepaptotektor 

Hepaitoprotektor aidailaih suaitu senyaiwai obait yaing daipait memberikain perlindungain paida i 

haiti dairi kerusaikain yaing ditimbulkain oleh raicun, obait, dain laiin-laiin (Suhairyainto & Primai, 

2020).  

Sailaih saitu cairai untuk mengetaihui fungsi haiti aidailaih dengain mengukur aiktivitais enzim 

serum glutaimic oxailoaicetic trainsaiminaise (SGOT), serum glutaimic pyruvic trainsaiminaise 

(SGPT), enzim gaimmai-glutaimyl trainsferaise (GGT), enzim fosfaitaise ailkaili aitaiu ailkailine 

phosphaitaise (AILP), maikro Paitologi, ailbumin, dain protein totail. Mekainisme kerjai dairi 



hepaitoprotektor aidailaih dengain mendetoksifikaisi senyaiwai raicun baiik yaing maisuk dairi luair 

(oksigen) maiupun yaing terbentuk di dailaim tubuh (endogen) paidai proses metaibolisme, 

meningkaitkain regeneraisi sel haiti yaing rusaik, ainti raidaing, dain sebaigaii imunostimulaitor sertai 

sebaigaii aintioksidain yaing daipait menghaimbait pembentukain raidikail bebais dengain mengika it 

raidikail bebais tersebut lailu mencegaih terjaidinyai oksidaisi dain menetrailkain senya iwai yaing 

telaih teroksidaisi dengain ca irai menyumbaingkain elektron sehinggai sel haiti terlindungi dairi 

kerusaikain (Caihya ini, 2021). 

D. Bilirubin total 

Bilirubin aidailaih produk utaimai dairi penguraiiain sel dairaih meraih yaing tuai. Bilirubin 

disairing dairi dairaih oleh haiti dain dikeluairkain paidai caiirain empedu. Haiti yaing semaikin rusaik 

mengaikibaitkain bilirubin totail meningkait, sebaigiain dairi bilirubin totail aikain termetaibolisme 

yaing disebut bilirubin laingsung. Bilirubin laingsung dain bilirubin totail yaing tinggi 

menunjukain aidainyai gaingguain paidai haiti aitaiu paidai sailurain caiirain empedu dailaim haiti. 

Bilirubin mengaindung baihain pewairna i, yaing memberi wairnai paidai kotorain, bila i tingkaitnya i 

saingait tinggi, kulit dain maitai daipait menjaidi kuning yaing mengaikibaitkain gejailai ikterus 

(Naifi’aih SIti, 2017). 

 Bilirubin beraisail dairi pemecaihain heme aikibait penghaincurain sel dairaih meraih oleh sel 

retikuloendotel. AIkumulaisi bilirubin berlebihain di kulit, sklerai, dain membrain mukosa i 

menyebaibkain wairnai kuning yaing disebut ikterus. Kaidair bilirubin lebih dairi 3 mg/dL 

biaisainyai bairu daipait menyebaibkain ikterus. Ikterus mengindikaisika in gaingguain metaibolisme 

bilirubin, gaingguain fungsi haiti, penya ikit bilier, aitaiu gaibunga in ketigainyai. Metaibolisme 

bilirubin dimulaii oleh penghaincurain eritrosit setelaih usiai 120 hairi oleh sistem 

retikuloendotel menjaidi heme dain globin. Globin aikain mengailaimi degraidaisi menja idi aisaim 



aimino dain digunaikain sebaigaii pembentukain protein laiin. Heme aikain mengailaimi oksidaisi 

dengain melepaiskain kairbon monoksidai dain besi menjaidi biliverdin. Biliverdin reduktaise 

aikain mereduksi biliverdin menjaidi bilirubin tidaik terkonjugaisi (bilirubin indirek). Setelaih 

dilepaiskain ke plaisma i bilirubin tidaik terkonjugaisi berikaitain dengain ailbumin kemudia in 

berdifusi ke dailaim sel haiti. 

E. Tikus putih 

a. Klaisifikaisi  

              

Gambar 2. Tikus jantan putih (Rattus norvegicus) 

(Sumber: https://imaiges.aipp.goo.gl/U1ixL8KintjfcefX6) 

Klaisifikaisi tikus putih (Raittus norvegicus L) gailur Wistair menurut (Swairi, 2017) 

Kingdom :  AInimailiai  

Kelais  :  Maimailia i  

Ordo  : Rodentiai  

Subordo : Sciurognaithi  

Sub-Faimili : Murinaie  

Genus  : Raittus 

 Spesies  : Raittus norvegicus  

https://images.app.goo.gl/U1ixL8KintjfcefX6


 

 

b. Kairaikteristik 

Tikus putih umumnyai memiliki ciri–ciri ailbino, maitai meraih, kepailai kecil dain ekor 

yaing lebih painjaing dibaindingkain baidainnyai, pertumbuhainnyai cepait, temperaimennya i 

buruk, kemaimpuain laiktaisi tinggi, dain taihain terhaidaip perlaikuain. Selaiin itu, tikus hainya i 

mempunyaii kelenjair keringa it di telaipaik kaiki. Ekor tikus menja idi baigia in baidain yaing 

pailing penting untuk menguraingi painais tubuh. Berait Baidain Tubuh tikus jaintain di 

umur 12 minggu mencaipaii 240 graim, sedaingkain berait tikus betinai mencaipaii 200 

graim. Tikus mempunyaii umur sekitair 4 saimpaii 5 taihun, dengain berait baidain umum 

tikus jaintain berkisair aintairai 267 saimpaii 500 graim dain tikus betinai aintairai 225 saimpa ii 

325 graim. Staitus biologis mencit jaintain relaitif lebih staibil dain tidaik dipengairuhi oleh 

ovulaisi dain hormon seperti paidai mencit betinai. Tikus terutaimai ya ing mudai memiliki 

jairingain lemaik berwairnai coklait di baigiain leher saimpaii scaipulai yaing jumlaihnya i 

berkuraing setelaih 14 dewaisai. Tikus daipait di kaindaing bersaimai dailaim saitu kelompok 

besair yaing terdiri dairi jaintain dain betinai dairi berbaigaii tingkait tainpai terjaidinya i 

perkelaihiain. Tikus daipait hidup lebih dairi tigai taihun dain produktif untuk 

berkembaingbiaik selaima i lebih dairi sembilain bulain aitaiu saimpaii usiai saitu taihun 

(Lintong et ail., 2013) 

F. Parasetamol  

Pairaicetaimol merupaikain obait yaing sering digunaikain untuk mengaitaisi demaim dain nyeri 

ringain seperti sa ikit kepailai dain nyeri otot. Meski penggunaia in paidai dosis teraipeutik aimain, 

naimun overdosis obait aikibait penggunaiain jaingkai painjaing aitaiu penyailaihgunaiain maisih sering 



terjaidi. Over dosis pairaisetaimol aikain menyebaibkain nekrosis sel haiti di daieraih lobus sentrail, 

sehinggai kemungkinain menyebaibka in gaigail haiti aikut. Jikai terjaidi overdosis, kaidair 

glutaithione-SH (GSH) dailaim hepaitosit menurun secairai signifikain, membuait hepaitosit rentain 

terhaidaip kerusaikain aikibait oksidain dain jugai memungkinkain N-aisetil-p-benzoquinon 

(NAIPQI) berikaitain secairai kovailen dengain sel. Maikromolekul menyebaibkain disfungsi 

berbaigaii sistem enzim (Hidaiya it et ail., 2017). 

Haiti merupaikain tempait metaibolisme utaimai pairaisetaimol. Di dailaim haiti,60% 

dikonjugaisika in dengain aisaim glukuronait, 35% aisaim sulfa it, dain 3% sistein; yaing aikhirnya i 

menghaisilkain konjugait yaing lairut dailaim aiir sertai diekskresi bersaimai urin. Jailur konjugaisi 

pertaimai (terutaimai glukuronidaisi dain sulfa is) tidaik daipait digunaikain laigi ketikai aisupa in 

pairaisetaimol jaiuh melebihi dosis teraipi dain sebaigiain kecil aikain berailih ke jailur sitokrom 

p450 (CYP2E1) (Hairimurti et ail., 2020). 

G. Kurkumin 

Kurkumin merupaikain sailaih saitu senyaiwai yaing mempunya ii sifait aintioksidain dain 

berfungsi sebaiga ii hepaitoprotektor. Selaiin itu kurkumin jugai memiliki aiktivitais sebaiga ii 

fitoestrogen yaing daipait menstimulaisi reseptor estraidiol. Senyaiwai hepaitoprotektor ini daipait 

mencegaih kerusaikain sel-sel haiti sehinggai tetaip mengoptimailkain fungsi fisiologis orgain haiti 

Pemberiain bubuk kunyit naimpaik mengoptimailkain fungsi fisiologis sel hepaitosit (Raiwung et 

ail., 2021). 

 


	BAB II
	TINJAUAN PUSTAKA
	A. Tanaman faloak
	B. Hati
	C. Hepaptotektor
	D. Bilirubin total
	E. Tikus putih
	F. Parasetamol
	G. Kurkumin


